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BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

. Gambaran Umum Objek Penelitian

erusahaan selengkapnya dilampirkan dalam lampiran 2.

Saﬁlpel perusahaan pada penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
sa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2007 sampai dengan 2014 dan memenubhi
syaratan data yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya. Untuk model penelitian 1,
elitj menggunakan 7 perusahaan yaitu perusahaan yang minimal satu kali melaporkan
urtjnan nilai selama tahun 2011-2014. Sedangkan untuk model 2 peneliti menggunakan

(e -
%perfusahaan yang melaporkan goodwill selama periode 2007-2014. Daftar nama-nama

Fokus amatan dalam penelitian ini adalah informasi mengenai nilai pasar ekuitas
perusahaan (MVE), jumlah beban amortisasi goowill (AMORT), jumlah kerugian penurunan

nilai gjoodwill (IMP), nilai buku ekuitas perusahaan (BVE), pendapatan bersih perusahaan

5

c

DBXJ(N ), keba bersih perusahaan setelah pajak (EARN), dan tingkat pengembalian saham

5

Q .. . ..

¢perusahaan (Rt, Rt-2, Rt-2). Seluruh gambaran mengenai informasi amatan ini akan

3

[¢>]

gdljaba?rkan sebagai berikut :

&

= —

= — Tabel 4.1

" 2 Variabel-Variabel Penelitian Tahun 2007-2010

C

59 Variabel 2007 2008 2009 2010

1 MVEZ* 1.817,714 1.339,143 1.513,643 2.026,857
AMORT 35.444.135.684 56.151.844.040 48.976.827.966 70.626.260.631
BVEE
(dalam¥ 000) 8.462.705.546,7 8.876.450.819,6 11.089.207.031,7 12.926.400.501,3
NI
(dalam*000) 2.386.762.918,8 2.197.348.808,6 2.497.433.446,3 2.796.430.727
EARN 545.591.054.063 496.378.368.916 459.227.980.480 689.728.906.869
Rt - 0.4548 -0.23516 0.079417 0.580982
Rt-1 & 0.31169 0.4548 -0.23516 0.079417
Rt-2 == 0.32477 0.31169 0.4548 -0.23516

Sumbeén; data olahan
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Dari tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa pada periode 2007-2010 secara perhitungan
rata-rata) nilai pasar ekuitas perusahaan-perusahaan per lembar saham yang digunakan
'gdalam;:benelitian ini sangat berfluktuasi yaitu berturut-turut sebesar Rp 1.818,00; Rp

1.339;90; Rp 1.514,00; dan Rp 2.027,00. Hal yang sama terjadi pada variabel amortisasi

pbusw buele

g@EdWill yaitu jumlah beban amortisasi goodwill sebesar Rp 35.444.135.684,00; Rp
O g
=

56:151:844.040,00; Rp 48.976.827.966,00; dan Rp 70.626.260.631,00. Variabel nilai buku

s diin

i

ekuitassperusahaan meningkat setiap tahunnya dari sebesar Rp 8.462.705.546.700,00 pada

elbeqa

c

a@m 2007 hingga Rp 12.926.400.501.300,00 pada tahun 2010. Rata-rata pendapatan bersih

(v}

as neje u

o

e

gﬁlda pérusahaan yang menjadi sampel penelitian ini pada tahun 2007 ke tahun 2008
> C .

gmgngaiémi penurunan yaitu sebesar Rp 2.386.762.918.800,00 menjadi sebesar Rp

C,

52.197.348.808.600,00 lalu terus meningkat menjadi sebesar Rp 2.497.433.446.300,00 pada

stahun 2:009 dan sebesar Rp 2.796.430.727.000,00 pada tahun 2010. Besarnya variabel EARN

edu

5]

S(laba fbersih perusahaan setelah pajak) untuk periode 2007-2010 berkisar antara Rp

= .

O ’

=459.227.980.480,00 hingga Rp 689.728.906.869,00 sedangkan tingkat pengembalian saham

c

g o

%Tperusahaan pada tahun t, t-1, dan t-2 sangat berfluktuasi.

Q.

Q

g Tabel 4.2

® e Variabel-Variabel Penelitian Tahun 2010-2014

S Vdriabel 2011 2012 2013 2014

g MVEZ 3124,143 2929,429 1538,143 1377,143

2] IMP &= 8.742.414.602 52.581.576.042 42.965.028.406 21.051.814.400
BVE®™

U]

9 (dalaf¥000) 14.504.849.196,8 16.748.183.476,7 17.595.101.107,3 |  20.246.076.549,8

o NI ¢

 (dalaf.000) 2.914.132.303,9 3.609.622.985,5 3.182.201.625,2 3.819.222.172,3
EARE 804.110.124.037 915.278.541.011 602.066.668.774 |  630.487.397.787
Rt 0.209643 0.072773 0.000886 -0.0035
Rt-1 0.580982 0.209643 0.072773 0.000886
Rt-2 0.079417 0.580982 0.209643 0.072773

Sumbek: data olahan

Dari tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa pada periode 2011-2014 secara perhitungan

rata-rata, nilai pasar ekuitas perusahaan-perusahaan per lembar saham yang digunakan

dalantpenelitian ini terus mengalami penurunan yaitu berturut-turut sebesar Rp 3.124,00;
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Rp 2.929,00; Rp 1.538,00; dan Rp 1.377,00. Variabel penurunan nilai goodwill yaitu jumlah
kerugiag) penurunan nilai goodwill sangat berfluktuasi yaitu berturut-turut sebesar Rp
t8 742.214.602,00; Rp 52.581.576.042,00; Rp 42.965.028.406,00; dan Rp 21.051.814.400.

Variabgl nilai buku ekuitas perusahaan meningkat setiap tahunnya dari sebesar Rp

busw 6U€JE

14;;504 849.196.800,00 pada tahun 2007 hingga Rp 20.246.076.549.800,00 pada tahun 2010.

mdla

s din

Rata-rata laba bersih perusahaan setelah pajak pada perusahaan yang menjadi sampel

eibeqa

r@ g

p elltlan ini pada tahun 2007 ke tahun 2008 mengalami kenaikan yaitu sebesar Rp

neje u

2.914.%32.303.900,00 menjadi sebesar Rp 3.609.622.985.500,00 lalu turun kembali menjadi

puEMﬁu

Be

esar Rp 3.182.201.625.200,00 pada tahun 2009 dan kemudian naik kembali menjadi

e

) eAdey yndnies

ugpun-

esaL Rp 3.819.222.172.300,00 pada tahun 2010. Besarnya variabel EARN untuk periode

b

C,

52007-2010 berkisar antara Rp 602.066.668.774,00 hingga Rp 915.278.541.011,00. Variabel

atingkaf pengembalian saham perusahaan pada tahun t dan tahun t-1 terus mengalami

du

Q

Spenurunan dari tahun ke tahun sedangkan pada tingkat pengembalian pada tahun t-2

oua

“berfluktuasi yaitu berturut-turut sebesar 0,079; 0,581; 0,21; dan 0,073.

5

§B. Hasil Analisis dan Pembahasan

3

21 Hail Uji Pooling

%% Pengujian ini menggunakan metode the dummy variable approach yang menggunakan
%dummy»tahun sebanyak jumlah tahun sampel dikurangi 1. Hasil uji pooling (lampiran 4)

BETe

menunrj"ukkan nilai signifikansi lebih dari 5% pada setiap model yang dikalikan dengan

dumniy tahun, berarti data penelitian pada setiap model dapat di-pool.

2. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif mengandung informasi mengenai nilai minimum, nilai maksimum

dan réata-rata sampel penelitian. Analisis deskriptif untuk pengujian model 1 yaitu tentang

pengaruh amortisasi goodwill dan penurunan nilai goodwill terhadap relevansi nilai yang

3
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‘uesode

digunakan pada periode 2007-2010 dapat dilihat pada tabel 4.3 sedangkan untuk pengujian
modeldpada periode 2011-2014 dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

- Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Data Model 1 Periode 2007 — 2010

] = N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PMVE 28 38.00 8850.00 1674.3393 2776.38633
CAMORT 28 .00 21.66 7.6975 7.84360
EBVE 28 47.00 2798.00 817.2500 695.42988
NI 28 -33.00 796.00 155.8571 251.58574
FValid.N (listwise) 28

PKet= : MVE Harga pasar saham perusahaan

& = AMORT = Jumlah kerugian penurunan nilai goodwill perusahaan
£ £ BVE = Nilai buku ekuitas perusahaan
B NI = Jumlah pendapatan bersih perusahaan

S Sdmber : data olahan lampiran 3
(@]

c
-]
Q.

Dafi hasil pengujian statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.3 untuk 96 data

lah! eAaey ynanjas neje ueibeqgas diznbuaw buede)iq ‘|
bue p

@D

rusaaaan tahun 2007-2010 saat masih berlakunya amortisasi untuk goodwill, variabel

11Ul S|

harga pasar saham perusahaan (MVE) berkisar antara Rp 38,00 hingga Rp 8.850,00 dengan

rata-raa Rp 1.647,34. Variabel amortisasi goodwill (AMORT) dilihat dari jumlah beban

eauaw edue

amortisasi goodwill yang tercatat pada laporan keuangan tiap akhir tahunnya dan dibagi

duwinu

umlah:lembar saham yang beredar pada tahun yang sama. Jumlah amortisasi goodwill

%QUE

erkisar antara Rp 0,00 per lembar saham hingga Rp 21,66 per lembar saham dengan rata-

Auaw u

rata sébesar Rp 7,7 per lembar saham. Variabel nilai buku ekuitas perusahaan (BVE) dilihat

ari tofal ekuitas yang dimiliki perusahaan dan tercatat pada laporan keuangan yang berakhir

anggal 31 Desember setiap tahunnya dibagi dengan jumlah lembar saham beredar pada

HNge

~4oquins ue

~“tanggal' yang sama, perusahaan dengan total ekuitas terendah adalah sebesar Rp 47,00 per
Iembarr saham dan yang tertinggi adalah Rp 2.798,00 per lembar saham. Rata-rata
perusahaan memiliki total ekuitas sebesar Rp 817,25 per lembar saham. Sedangkan, variabel
pendapatan bersih perusahaan (NI) didapat dari jumlah pendapatan bersih yang dilaporkan
perusafiaan tiap tahunnya dibagi dengan jumlah lembar saham perusahaan yang beredar.
Pendapatan bersih perusahaan berkisar antara rugi Rp 33,00 per lembar saham sampai laba

Rp 79E,OO per lembar saham dengan rata-rata keuntungan Rp 155,86 per lembar saham.

4
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Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Data Periode 2011 - 2014

g = N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

g MVE 28 50.00 11700.00| 2242.2143 2862.87844
= IMP ¢ 28 .00 9.33 1.7161 2.72542
3 BVE 28 48.00 3322.00 699.5714 760.18031
o NI = 28 -187.00 911.00 132.2857 228.57074
< | ValidN (listwise) 28

5 Ket : MVE = Harga pasar saham perusahaan

é é IMP = Jumlah kerugian penurunan nilai goodwill perusahaan

S |5 BVE = Nilai buku ekuitas perusahaan

Sl NI = Jumlah pendapatan bersih perusahaan

~ Sumbe : data olahan lampiran 3

c g =

n

= §Dari hasil pengujian statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.4 untuk data tahun
7«

e 1 w

=0 -

=2011-2014 pada saat sudah digantinya amortisasi goodwill menjadi penurunan nilai
2201 y J

< 3 —

L Qg - ; ; .
cgoodwill, variabel harga pasar saham perusahaan (MVE) berkisar antara Rp 50,00 hingga

1 Sl

“Rp 11.700,00 dengan rata-rata Rp 2.242,21 Variabel penurunan nilai goodwill (IMP) dilihat

due

;dari ju?hlah beban penurunan nilai goodwill yang dilaporkan tiap akhir tahunnya dan dibagi

§jumlah lembar saham yang beredar pada tahun yang sama. Jumlah penurunan nilai goodwill

—

c

Joerkisar antara Rp 0,00 per lembar saham hingga Rp 9,33 per lembar saham dengan rata-rata

Q
]

csebesar Rp 1,72 per lembar saham. Variabel nilai buku ekuitas perusahaan (BVE) dengan

w u

“nilai férendah adalah sebesar Rp 48,00 per lembar saham dan yang tertinggi adalah Rp

.322;00 per lembar saham. Rata-rata perusahaan memiliki total ekuitas sebesar Rp 48,00

per lembar saham. Pendapatan bersih perusahaan berkisar antara rugi Rp 187,00 per lembar

aquins ue&nqa/ﬁ

J

~‘sahang;sampai laba Rp 911,00 per lembar saham dengan rata-rata keuntungan Rp 132,29 per
Iembarr saham.

Analisis deskriptif untuk variabel yang digunakan untuk pengujian model 2 yaitu tentang
pengaruh amortisasi goodwill dan penurunan nilai goodwill terhadap ketepatan waktu pada
periodé 2007-2010 dapat dilihat pada tabel 4.5 sedangkan untuk pengujian model 2 pada
periode 2011-2014 dapat dilihat pada tabel 4.6 Analisis deskriptif ini dijabarkan sebagai

beriklI :
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Tabel 4.5
Statistik Deskriptif Data Periode 2007 — 2010

- - N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

o |EARN 80 -33.31 1724.42 324.5849 417.56166
) EARN_AM 80 -11.65 1728.47 332.9322 417.10335
§ Rt © 80 -.6951 2.8661 .220009 .6078421
« |Rt1*® 80 -.6951 1.8093 .152686 4832465
3 Re2 E 80 -.6951 1.9898 214024 5315003
2 BvalighN (listwise) 80

= [Ket g EARN = Laba bersih perusahaan setelah pajak

- 7% 1 EARN_AM = Laba bersih perusahaan setelah pajak dikurangi jumlah beban amortisasi
> b goodwill

e §F - Rt = Return perusahaan tahun t

o B Rtl = Return perusahaan tahun t-1

g = Rt2 = Return perusahaan tahun t-2

c Sumber : data olahan lampiran 3

3o @

E2 3

c “QC wTabel 4.5 menunjukkan hasil analisis deskriptif untuk variabel-variabel yang
x 3 e

Q Q. —

gdi@una;kan pada pengujian model 2 periode 2007-2010 dimana masih menggunakan
= :

famorti3§asi goodwill. Variabel laba bersih perusahaan setelah pajak perusahaan (EARN)

u

gadalahﬂaba atau rugi perusahaan tiap tahunnya dibagi dengan jumlah saham beredar, berkisar

Q

gantaraﬁrugi sebesar Rp 33,31 sampai dengan laba sebesar Rp 1.724,42 dengan rata-rata Rp

324,58 Sedangkan, variabel laba bersih perusahaan setelah pajak yang disesuaikan
S A

=
Q

EL(EARN_AM) didapat dari laba bersih perusahaan setelah pajak bersih perusahaan dikurangi

Q

gdengaﬂ beban amortisasi goodwill pada tahun yang sama dan dibagi jumlah saham

erusahaan yang beredar. Variabel ini berkisar antara rugi sebesar Rp 11,65 sampai laba

n_%a/{ua

yex)

sebesar Rp 1728,47 dengan rata-rata sebesar Rp 332,93. Variabel return perusahaan tahun t

Rt) nEémiIiki besaran minimum — Rp 0,70, maksimum Rp 2,87, dan rata-rata Rp 0,22.

'JQQLUHS

Variabel return perusahaan tahun t-1 (Rtl) memiliki besaran minimum — Rp 0,70,
maksium Rp 1,81, dan rata-rata Rp 0,15. Variabel return perusahaan tahun t-2 (Rt2)

memikiki besaran minimum — Rp 0,70, maksimum Rp 1,99, dan rata-rata Rp 0,21.
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Tabel 4.6
Statistik Deskriptif Data Periode 2011 — 2014

— T N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

o |EARN 80 -490.71 2468.28  342.8243 585.09609

& |EARN_IM 80 -490.71 2468.28|  343.5829 586.37996

2 |Rt 2 80 -7147 1.5997 .069950 4453376

“ |Rtl 80 -7147 2.8661 216071 6175487

5 IRt2 = 80 -.5698 2.8661 235704 5717971

é FValid'N (listwise) 80

= et @ : EARN = Laba-rugi bersih perusahaan

w b EARN_IM = Laba-rugi bersih perusahaan dikurangi jumlah kerugian penurunan nilai

S P goodwill

Qe F Rt = Return perusahaan tahun t

S E 2 Rt1 = Return perusahaan tahun t-1

o qg = Rt2 = Return perusahaan tahun t-2

= C  Shimber : data olahan lampiran 3

5 & =

S & Tabel 4.6 menunjukkan hasil analisis deskriptif untuk variabel-variabel yang digunakan
> C .

x 3 o

gpa&ja pengujian model 2 periode 2010-2014 dimana amortisasi goodwill sudah tidak berlaku
V O =3

“lagi digantikan dengan penurunan nilai goodwill. Variabel laba bersih (EARN) berkisar

ul s

i’éntara}ﬂgi sebesar Rp 490.71 sampai dengan laba sebesar Rp 2.468,28 dengan rata-rata Rp

edu

3342,82. Sedangkan, variabel laba bersih yang disesuaikan (EARN_IM) didapat dari laba

= .
o ’

“bersih “perusahaan dikurangi dengan kerugian penurunan nilai goodwill pada tahun yang

—

ama dan dibagi jumlah saham perusahaan yang beredar. Variabel ini berkisar antara rugi

uep ugywn

sebesar Rp 490.71 sampai laba sebesar Rp 2.468,28 dengan rata-rata Rp 343,58. Besaran

uaul

sminirum, maksimum, dan rata-rata variabel return perusahaan tahun t (Rt) berturut-turut

inqg

cadalafi=sebesar —Rp 0,71, Rp 1,60 dan Rp 0,07. Besaran minimum, maksimum, dan rata-rata

=)

n
c

Svarialigl return perusahaan tahun t-1 (Rt1) berturut-turut adalah sebesar Rp 0,70, Rp 2,87,

(¢]
=

“dan Rp 2,16. Sedangkan untuk variabel return perusahaan tahun t-2 (Rt2), besaran

minimumnya - Rp 0,57, maksimum Rp 2,87, dan rata-rata Rp 2,36.
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1. Hasil Uji Asumsi Klasik

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

®

a. m:dei Normalitas
~
“Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan One-Sample

el

IKoi.nogorov-Smirnov, nilai signifikasi untuk model regresi amortisasi periode 2007-

= ~
222080 adalah sebesar 0,239 dan untuk model regresi penurunan nilai periode 2011-2014
¥ =
A
gadg!ah sebesar 0,421. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
2 5
é_noanal untuk kedua model karena nilai sig > 0,05 (Lampiran 5).
c 5
2 @
o 7]
a 2.
1 wn
Sb. 2Uji Autokorelasi
& 5
“ gRingkasan hasil pengujian autokorelasi pada penelitian model 1 dengan
me%ggunakan metode Lagrange Multiplier (LM) disajikan dalam tabel berikut :
5
= Tabel 4.7
§_- Ringkasan Hasil Uji Autokorelasi
=
= Periode Model Sig.
%. AMORT (Amortisasi goodwill) 0,818
 2007-2010 BVE (Nilai buku ekuitas perusahaan) 0,640
NI (Pendapatan bersih perusahaan) 0,687
RES_2 0,074
i IMP (Penurunan nilai goodwill) 0,789
= BVE (Nilai buku ekuitas perusahaan) 0,784
o 2011-2014 NI (Pendapatan bersih perusahaan) 0,791
RES_2 0,610
) Sumber : data olahan lampiran 6
7]
=,
@ Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi baik pada model
Q.
Q . : - . _
regresi amortisasi goodwill maupun model penurunan nilai goodwill karena nilai
S
sighifikansi variabel RES_2 berada diatas 0,05.
q
3
()
s

c.2,Uji Multikolonieritas
§Ringkasan hasil pengujian multikolonearitas pada penelitian model 1 dengan melihat

Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance disajikan dalam tabel berikut :

8

D ue

9
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Tabel 4.8
Ringkasan Hasil Uji Multikolonearitas
@
i Periode Model Tolerance VIF
o AMORT (Amortisasi goodwill) 0,700 1,428
,7: 2007-2010 BVE (Nilai buku ekuitas perusahaan) 0,221 4,518
=l NI (Pendapatan bersih perusahaan) 0,208 4,814
o IMP (Penurunan nilai goodwill) 0,825 1,212
- o 2011-2014 BVE (Nilai buku ekuitas perusahaan) 0,170 5,896
= X NI (Pendapatan bersih perusahaan) 0,165 6,047
%’- aSumber : data olahan lampiran 7
¥ =
= & Daritabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa baik dalam model regresi periode 2011-
S -
Q 3
é 2020 dan model regresi untuk periode 2011-2014 tidak terjadi multikolonieritas. Hal ini
=. +
c
C =
= dapat dilihat dari nilai VIF setiap variabel berada dibawah 10 dan nilai tolerance diatas
> 3
P
S0l
S 5
@ 3
)
d. Uji Heteroskedastisitas
%
“Ringkasan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan metode Gletser disajikan
=
da@m tabel 4.9 berikut :
o
=)
o Tabel 4.9
o Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas
Periode Model Sig.
. AMORT (Amortisasi goodwill) 0,499
=3 2007-2010 BVE (Nilai buku ekuitas perusahaan) 0,622
,'9, NI (Pendapatan bersih perusahaan) 0,651
= IMP (Penurunan nilai goodwill) 0,936
= 2011-2014 BVE (Nilai buku ekuitas perusahaan) 0,542
NI (Pendapatan bersih perusahaan) 0,351
2 Sumber : data olahan lampiran 8
=

nBerdasarkan hasil pengujian tersebut, seluruh variabel dalam model regresi untuk

Q.

pgode 2007-2010 maupun 2011-2014 memiliki nilai signifikansi diatas 0,05. Oleh

k%na itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam

q
méiel regresi untuk periode 2007-2010 maupun 2011-2014.

31D uep| MMy el
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2. Hasil Uji Kesesuaian Model (Overall Fit)

Hasil uji overall fit untuk penelitian model 2 yaitu pengaruh amortisasi goodwill dan

cpenurunan nilai goodwill terhadap ketepatan waktu dapat dilihat pada tabel 4.10. Uji overall

BJE

Sfit ini gdalah suatu syarat kesesuaian model untuk diregresikan menggunakan regresi pls.

(e}
3
[¢»)
ép@ehtl menggunakan program yang berbeda akibat tidak mampunya model 2 penelitian ini
S O 3

©
?Durﬁctuk lulus uji asumsi klasik pada regresi ols. Ringkasan hasil pengujian kesesuaian model
o =
Q
%(@Ierall Fit) dengan melihat beberapa indikator disajikan pada tabel berikut ini:
-
¢ c §
02 w Tabel 4.10
c § s Ringkasan Hasil Uji Kesesuaian Model 2 Periode 2007 — 2010
5 <
g o & Laba bersih termasuk | Laba bersih setelah
32 5 beban amortisasi dikurangi dengan
= goodwill beban amortisasi
a : goodwill
3. Average path coefficient (APC) 0.201, P=0.004 0.199, P=0.005
& Average R-squared (ARS) 0.109, P=0.047 0.107, P=0.049
F: Average adjusted R-squared (AARS) 0.074, P=0.093 0.072, P=0.096
- Average block VIF (AVIF) 1.011 1,010
@ Average full collinearity VIF (AFVIF) 1.058 1.057
5 Tenenhaus GoF (GoF) 0.331 0,328
= Sympson's paradox ratio (SPR) 1 1
3 R-squared contribution ratio (RSCR) 1 1
a| Statistieal suppression ratio (SSR) 1 1
o Nonlinear bivariate causality direction ratio 1 1
3 (NLBCDR)
§SumbeL data olahan lampiran 10

~Tabel 4.10 menunjukkan bahwa keseluruhan model yang digunakan pada periode

ueyingaAu

2007-5010 dalam penelitian ini sudah sesuai. Nilai APC kedua pengujian tersebut berturut-

urut sebesar 0,004 dan 0,005 memenuhi syarat nilai p < 0,05. Nilai ARS berturut-turut

:Jlaguins

sebesar 0,047 dan 0,049 berada dibawah 0,05. Nilai AARS telah memenuhi syarat < 0,05,
nilai AVIF telah memenuhi syarat ideal < 3,3 serta nilai AFVIF telah memenuhi syarat ideal
< 3,3=Nilai GoF kedua pengujian tersebut berturut-turut adalah sebesar 0,331 dan 0,328
menupjukkan bahwa nilai GoF kedua pengujian ini termasuk pada tingkatan sedang yaitu

diantafa 0,25 dan 0,36. Nilai SPR dan RSCR kedua pengujian tersebut sudah ideal yaitu

sebesat: 1 dimana persyaratannya adalah > 0,7 untuk SPR dan > 0,9 untuk RSCR artinya,

= 10
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' path didalam model bebas dari Sympson’s paradox dan tidak berhubungan dengan kontribusi

R-Squaked negatif. Nilai SSR dan NLBCDR untuk kedua pengujian yaitu sebesar 1 sudah

a emegilji persyaratan yaitu > 0,07 yang berarti path didalam model bebas dari statistikal

1

SSumbere data olahan lampiran 10

w

p uey

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa keseluruhan model yang digunakan pada periode 2011-

2014 dalam penelitian ini sudah sesuai. Nilai APC kedua pengujian sebesar 0,009 sudah

aAuaw ue

emenuhi syarat nilai p < 0,05. Nilai ARS kedua pengujian sebesar 0,034 berada dibawah

Xlng

0,05. Nilai AARS telah memenuhi syarat < 0,05, nilai AVIF telah memenuhi syarat ideal <

wns_ue

53,3 serta nilai AFVIF telah memenuhi syarat ideal < 3,3. Nilai GoF kedua pengujian tersebut

o

ol !

9 T . . .

L§ 2suppression dan path yang berhubungan didalam model penelitian ini mendukung untuk
> Zdibalikzhipotesis dari hubungan kausalitas yang lemah.

= -

S5 o5 =

o & Tabel 4.11

5 g = @ Ringkasan Hasil Uji Kesesuaian Model Periode 2011 — 2014

-

§ 8 g 5 Laba bersih termasuk Laba bersih setelah
8 c S kerugian penurunan dikurangi dengan
s 9 2 w nilai goodwill kerugian penurunan
ags5 4 nilai goodwill

-] E_ LQ, "

E 71 Average path coefficient (APC) 0.175, P=0.009 0.175, P=0.009
2. 4 Average R-squared (ARS) 0.125, P=0.034 0.125, P=0.034
Q. qj . -

= Averagg adjusted R-squared (AARS) 0.090, P=0.070 0.090, P=0.069
= o Average block VIF (AVIF) 1.092 1.091
© 5 Average full collinearity VIF (AFVIF) 1.098 1.098
= - Tenenhaus GoF (GoF) 0.353 0.353
= = Sympsen's paradox ratio (SPR) 1 1
% 9] R-squated contribution ratio (RSCR) 1 1
o a| Statistigal suppression ratio (SSR) 1 1
= Nonlingar bivariate causality direction ratio 1 1
= - (NLBCDR)

5

=~

Q

<

Q

3

Q

_D_

©

@D

-}

<

C

n

C

2

Q

>

)

©

o

o

_:)

bertufrut-turut adalah sebesar 0,331 dan 0,328 menunjukkan bahwa nilai GoF kedua
pengujian ini termasuk pada tingkatan sedang yaitu diantara 0,25 dan 0,36. Nilai SPR dan
RSCRikedua pengujian tersebut sudah ideal yaitu sebesar 1 dimana persyaratannya adalah >
0,7 urguk SPR dan > 0,9 untuk RSCR artinya, path didalam model bebas dari Sympson’s
paradox dan tidak berhubungan dengan kontribusi R-Squared negatif. Nilai SSR dan

NLBEBR untuk kedua pengujian yaitu sebesar 1 sudah memenuji persyaratan yaitu > 0,07

= 11
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yang berarti path didalam model bebas dari statistikal suppression dan path yang
berhubtngan didalam model penelitian ini mendukung untuk dibalik hipotesis dari hubungan

ckausahtas yang lemah.

Variabel Dependen : MVE (Nilai pasar ekuitas perusahaan)

Ket = AMORT = Amortisasi goodwill
- IMP = Penurunan nilai goodwill
« BVE = Nilai buku ekuitas perusahaan

00 NI = Pendapatan bersih perusahaan
Sumbert data olahan lampiran 9

3 _ 3

o I

23.% Hasil Uji Regresi Linier Berganda

= Q9 =

?’D gModel 1 diuji dengan regresi persamaan (1) untuk periode 2007-2010 dan (2) untuk
gpeiqode 2011-2014. Model 2 diuji dengan regresi persamaan (3) dan (4) untuk periode 2007-
§20;.ﬁ_0 dan persamaan (5) dan (6) untuk periode 2011-2014. Hasil uji model 1 secara ringkas
§d|§a1|kan pada tabel 4.12 dan hasil uji model 2 secara ringkas disajikan pada tabel 4.13
o C

Eseﬁagai berikut :

= Tabel 4.12

3. 9 Ringkasan Hasil Uji Model 1

i 2 Model Beta t Sig. F R? Adj R?

3 :

o AMORT -0202 | -0,010 | 0992

5 @ e 0575 | 1,360 | 0,186 | 0000 | 0940 | 0933

g NI 11,998 | 9.950 0,000

5 VP 93,455 | 1,442 0,162

= @ [Bve 1186 | 2315 | 0029 | 0000 | 0925 | 0915

- NI 15634 | 9,056 | 0000

=

Dar‘ri tabel 4.12, hasil uji menunjukkan bahwa signifikansi F untuk persamaan (1) berada
pada fingkat 1% artinya pada model 1 persamaan (1), variabel amortisasi goodwill, nilai
buku ekuitas perusahaan, dan pendapatan bersih perusahaan secara bersama-sama dapat
menjélaskan variabel perubahan nilai pasar ekuitas perusahaan. Hal yang sama juga terjadi

pada fModel 1 persamaan (2) dimana signifikansi F juga berada pada tingkat 1%, artinya,

variabel penurunan nilai goodwill, nilai buku ekuitas perusahaan, dan pendapatan bersih

= 12
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perusahaan secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel perubahan nilai pasar ekuitas
perusahaan. Nilai R? yang didapat untuk model 1 persamaan (1) adalah sebesar 0,912 yang

erarti varlabel amortisasi goodwill, nilai buku ekuitas perusahaan, dan pendapatan bersih

E?JE?NQ.L

Jperusaliaan dapat menjelaskan variabel perubahan nilai pasar ekuitas perusahaan sebesar

(e

19

g9§2%7dan sisanya sebesar 8,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model

s Q

?Db&lelitian ini misalnya nilai buku goodwill pada akhir tahun seperti pada penelitian Chen et

galg(2004). Nilai R? yang didapat untuk model 1 persamaan (2) adalah sebesar 0,897 yang

v g £
2ba;tarti,1/ariabel amortisasi goodwill, nilai buku ekuitas perusahaan, dan pendapatan bersih
5 &

gp@usahaan dapat menjelaskan variabel perubahan nilai pasar ekuitas perusahaan sebesar

50 C

§8§}7%ldan sisanya sebesar 10,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model

m@

} U1 g
@
>
@
=y
)
S

Nilai signifikansi t menunjukkan pengaruh secara parsial masing-masing variabel

%mdependen (variabel amortisasi goodwill, penurunan nilai goodwill, nilai buku ekuitas
gjperusahaan, dan pendapatan bersih perusahaan) terhadap variabel dependennya (nilai pasar
;Tekwtas perusahaan). Hasil regresi model 1 persamaan (1) menunjukkan bahwa variabel
gamortisasi goodwill dan nilai buku ekuitas perusahaan secara parsial tidak berpengaruh
%;terhadap nilai pasar ekuitas perusahaan karena nilai signifikansinya berada dibawah 0,05
n%yaitu ;ebesar 0,992 dan 0,186 sedangkan variabel pendapatan bersih perusahaan terbukti

ecargparsial berpengaruh signifikan terhadap nilai pasar ekuitas perusahaan sebesar 0,000.

?JS%JDS

Hasil‘,pengujian model 1 persamaan (2) menunjukkan bahwa secara parsial variabel
penuregnan nilai goodwill tidak berpengaruh terhadap nilai pasar ekuitas perusahaan karena
nilai signifikansinya sebesar 0,162. Berbeda dengan variabel penurunan nilai goodwill,
varialigl nilai buku ekuitas perusahaan dan variabel pendapatan bersih secara parsial

berpe@aruh secara signifikan terhadap nilai pasar ekuitas perusahaan yaitu sebesar 0,029

dan 05000.

13
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Tabel 4.13
Ringkasan Hasil Uji Model 2

T T Model Beta Sig. R? Adj R?

¥ TRt 0,206 0,007

4 (3) [Rt1 0,217 0,005 0,109 0,074

@ ERt-2 0,179 0,016

] Rt 0,203 0,008

5} gt) =Rt-1 0,216 0,005 0,107 0,072

u;g =~ 3Rt—2 0,178 0,017

T 0,217 0,005

¢ (6) [PRt-1 0,150 0,036 0,125 0,090

& 9 [FRt2 0,159 0,029

G 5 Rt 0,218 0,005

1 @) Rt-1 0,150 0,036 0,125 0,090

P e FRt-2 0,159 0,029

¢ Variabel . Persamaan (3) dan (5) = Laba-rugi bersih perusahaan tahun berjalan (EARN)

E_ Dependén Persamaan (4) = Laba-rugi bersih perusahaan tahun berjalan tanpa jumlah
£ 2 amortisasi goodwill (EARN_AM)

5 & Persamaan (6) = Laba-rugi bersih perusahaan tahun berjalan tanpa jumlah
g: (% g penurunan nilai goodwill (EARN_IM)

< = —

gf Ket: =, Rt = Tingkat engembalian saham perusahaan pada tahun t (Rt)

£ = Rt-1 = Tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1)

+ = Rt-2 = Tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-2)

§Sumberf:'data olahan lampiran 11

= -

w [

3 :

©  Tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil uji model 2 persamaan (3) memiliki nilai R?
(] ’

Q :

3 .

;qsebesar‘o,log yang berarti variabel tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t
=

Q

Q%(Rt), tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat
-]

“pengembalian saham perusahaan pada tahun t-2 (Rt-2) pada periode 2007-2010 dapat

enjefaskan variabel laba-rugi bersih perusahaan (EARN) sebesar 10,9% dan sisanya

~sebesar 89,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian seperti

uemnﬁa/ﬁu

wn

_(Ekinerjgperusahaan (Burja, 2011). Hasil uji model 2 persamaan (4) memiliki R? sebesar 0,107
yang ‘7berarti variabel tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t (Rt), tingkat
pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat pengembalian saham
perusahaan pada tahun t-2 (Rt-2) dapat menjelaskan variabel laba-rugi bersih perusahaan
tanpa geban amortisasi (EARN_AM) sebesar 10,7% dan sisanya sebesar 89,3% dijelaskan
oleh \Zariabel lain yang tidak ada dalam model penelitian. Persamaan (5) memiliki R? sebesar

0,1255%ang berarti variabel tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t (Rt),

= 14
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tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat pengembalian
sahamiperusahaan pada tahun t-2 (Rt-2) pada periode 2011-2014 dapat menjelaskan variabel

claba—rugi bersih perusahaan (EARN) sebesar 12,5% dan sisanya sebesar 87,5% dijelaskan

eJejl

Soleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian Sedangkan, persamaan (6) memiliki

éRZEsebesar 0,125 yang berarti variabel tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t
S O

EB(F%E) tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat
%peégemballan saham perusahaan pada tahun t-2 (Rt-2) dapat menjelaskan variabel laba-rugi
%béiiSlh perusahaan tanpa kerugian penurunan nilai (EARN_IM) sebesar 12,5% dan sisanya

Be

esar 87,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian.

N|Ia| signifikansi t menunjukkan pengaruh secara parsial masing-masing variabel

buepun-

ndependen (tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t, tingkat pengembalian

saham perusahaan pada tahun t-1 dan tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-

w edugy 1ul sy eAIey ynn)es

2 ) terhadap variabel dependennya. Pada hasil uji regresi persamaan (3), ketiga variabel

uedus

independennya yaitu variabel tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t (Rt),

gNUJn1

ingkat“pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat pengembalian

uep u

saham perusahaan pada tahun t-2 (Rt-2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

afusw

variatgal laba-rugi perusahaan (EARN) dengan nilai berturut-turut sebesar 0,007; 0,005;

ugying

0,016&=Hal yang sama juga terjadi pada persamaan (4), (5), dan (6), hasil uji t pada regresi

ersaffiaan (4) menunjukkan bahwa secara parsial tingkat pengembalian saham perusahaan

Je%#ns

pada ‘tahun t, tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 dan tingkat
pengembalian saham perusahaan pada tahun t-2 berpengaruh signifikan terhadap variabel
laba-regi perusahaan tanpa beban amortisasi goodwill (EARN_AM) berturut-turut sebesar
0,008;0,005; 0,017. Hasil uji t pada persamaan (5) menunjukkan angka signifikansi sebesar
0,005zuntuk tingkat pengembalian saham tahun t, sebesar 0,036 untuk tingkat pengembalian

sahamzperusahaan pada tahun t-1, dan sebesar 0,029 untuk tingkat pengembalian saham

15
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Q

perusahaan pada tahun t-2. Hasil uji t pada persamaan (6) menunjukkan bahwa secara parsial

tingkatypengembalian saham perusahaan pada tahun t, tingkat pengembalian saham

gperusahaan pada tahun t-1 dan tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-2

eJe

Zberpengaruh signifikan terhadap variabel laba-rugi perusahaan tanpa kerugian penurunan

«Q«

w

gniﬁi gbodwill (EARN_IM) berturut-turut sebesar 0,005; 0,036; dan 0,029.

nb
J

g exd

‘Pembahasan Hasil Penelitian

‘Pembahasan untuk penelitian model 1 yaitu pengaruh amortisasi goodwill dan penurunan

un 1bunpu

i ggodwill terhadap relevansi nilai dan model 2 yaitu pengaruh amortisasi goodwill dan

urynan nilai goodwill terhadap ketepatan waktu pelaporan :

buepB-buss

. Peﬁgaruh amortisasi goodwill dan penurunan nilai goodwill terhadap relevansi
nilai

11Ul sun&)e/ueycqmmgs nee ue!b_iqas dn

Befdasarkan hasil pengujian F, model 1 persamaan (1) yang menguji pengaruh

amortisasi goodwill terhadap relevansi nilai menunjukkan bahwa secara bersama-sama

Juaw edue

Sketigavariabel independen yaitu AMORT (amortisasi goodwill), BVE (nilai buku ekuitas

—

wn

Zperusahiaan), dan NI (pendapatan bersih perusahaan) berpengaruh terhadap MVE (nilai pasar

pu

“ekuitas perusahaan) dengan daya penjelas (R?) sebesar 0,94 atau 94%. Secara parsial,

uaul

wariat@l NI signifikan di tingkat 1%, artinya pendapatan bersih perusahaan merupakan

9

nforrﬁasi yang relevan dan dipakai oleh investor dalam mempertimbangkan nilai

S alple

erusghaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hulzen et al. (2011). Berbeda dengan

?JSQ%JDS u

variabrekl NI, variabel BVE dan AMORT tidak berpengaruh secara signifikan terhadap MVE
yaitu Sebesar 0,186 dan 0,992. Tidak signifikannya variabel AMORT bertentangan dengan
penelitfan terdahulu yaitu Hulzen et al. (2011) namun sejalan dengan penelitian Jennings
(20103, yang menemukan hubungan tidak signifikan antara informasi amortisasi goodwill

dengdn nilai pasar saham dan bahwa amortisasi goodwill justru mengurangi kerelevanan

informasi. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian persamaan (1) adalah bahwa
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dalam menilai perusahaan, investor hanya mempertimbangkan pendapatan perusahaan dan
tidak meemakai informasi berkaitan dengan jumlah beban amortisasi goodwill dan nilai buku

cekuitas-perusahaan.

gL

Berdasarkan hasil pengujian F, model 1 persamaan (2) yang menguji pengaruh

buaw buede)l

g &din By

penuruynan nilai goodwill terhadap relevansi nilai menunjukkan bahwa secara bersama-sama

sdin

k ga variabel independen yaitu IMP (penurunan goodwill), BVE (nilai buku ekuitas

eibeqa

@J |

p sahaan) dan NI (pendapatan bersih perusahaan) berpengaruh terhadap MVE (nilai pasar

neie u

ekditas perusahaan) dengan daya penjelas (R?) sebesar 0,925 atau 92,5%. Secara parsial,
abel NI konsisten dengan hasil regresi persamaan (1) yaitu sama-sama signifikan pada

kat 1% Variabel BVE juga berpengaruh signifikan terhadap MVE pada tingkat 5% hal

ames
ﬁ@um 8_£Jepu§|6un

snm e/(fJ_rgx yn

=ini sejalan dengan penelitian terdahulu antara lain Hulzen et al. (2011), Chen et al. (2004),
hambers (2006), dan Yamaji & Jun’ichi Miki (2011). Variabel IMP tidak berpengaruh

erhadap MVE sekalipun pada tingkat 10% artinya informasi. Hasil ini bertentangan dengan

eouaw edu%m

enelitian terdahulu antara lain oleh Hulzen et al. (2011) dan Chen et al. (2004). Variabel

5

MP juga secara mengejutkan menunjukkan koefisien beta yang positif, artinya bertentangan

p ueywn

dengan konsep bahwa kerugian akan menurunkan nilai perusahaan justru kenaikan kerugian

Auaw ue

gpenurunan nilai perusahaan akan meningkatkan nilai pasar perusahaan. Kesimpulan yang
C

§dapatﬂ|tar|k dari hasil pengujian persamaan (2) adalah bahwa dalam menilai perusahaan

n
c

Spada periode 2011-2014, investor hanya mempertimbangkan pendapatan perusahaan dan

0]
i

nilai bﬁu"ku ekuitas perusahaan namun tidak memakai informasi berkaitan dengan penurunan
nilai goeodwill.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka hipotesis 1 yang menyatakan bahwa penurunan
nilai geodwill memiliki relevansi nilai yang lebih tinggi daripada amortisasi goodwill ditolak

karen@berdasarkan hasil yang didapatkan, baik informasi berkaitan dengan penurunan nilai

goodwill maupun amortisasi goodwill tidak memiliki hubungan signifikan terhadap nilai
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pasar ekuitas perusahaan. Oleh karena itu, kedua informasi ini tidak relevan dan tidak dipakai
oleh investor dan pemegang saham dalam pengambilan keputusan. Hasil ini bertentangan

cdengaﬁ penelitian Iswaraputra dan Farahmita (2014), Chambers (2006), dan Chen et al.

eJejl

3(2004)yang menemukan kenaikan relevansi nilai dengan adanya pergantian dari amortisasi

gg@QdWill menjadi penurunan nilai goodwill, namun sejalan dengan penelitian Hulzen et al.
S o

2(2@11) yang tidak menemukan bukti bahwa penurunan nilai goodwill lebih relevan daripada
%arébrtlsam goodwill.

%bé Pengaruh amortisasi goodwill dan penurunan nilai goodwill terhadap ketepatan

g gwaktu pelaporan

(éo Peagujian regresi untuk penelitian model 2 persamaan (3) dan (4) dilakukan untuk
gfnenguu ketepatan waktu pelaporan pada periode 2007-2010 saat masih digunakannya
g;amortlsay goodwill. Hasil persamaan (3) menunjukkan bahwa secara bersama-sama,
gvarlabel tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t (Rt), tingkat pengembalian
iﬁsaham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat pengembalian saham perusahaan pada
gtahun t-2 (Rt-2) berpengaruh terhadap variabel laba bersih perusahaan (EARN) karena nilai
%;p-value APC dan ARS signifikan. R? dari persamaan (3) ini adalah sebesar 0,109 yang berarti
;%variabel independen dari persamaan ini dapat menjelaskan variabel dependennya sebesar
510 9%;dan secara parsial, seluruh variabel independennya yaitu tingkat pengembalian saham

perusahaan pada tahun t (Rt), tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1)
dan timgkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-2 (Rt-2) berpengaruh signifikan
terhaddp variabel laba bersih perusahaan (EARN). Hasil yang sama terjadi pada persamaan
(4), yattu p-value APC signifikan artinya secara bersama-sama, ketiga variabel independen

yaitu Aingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t (Rt), tingkat pengembalian

sahangEperusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat pengembalian saham perusahaan pada

18
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tahun t-2 (Rt-2) berpengaruh terhadap variabel laba bersih perusahaan tanpa beban
amortisasi goodwill (EARN_AM) dan secara parsial ketiga variabel independen

gberpengaruh signifikan terhadap variabel depedennya. R? persamaan (4) ini adalah sebesar

eJe

20,107 iyang berarti variabel independen dari persamaan ini dapat menjelaskan variabel

««

ou

Ddt%endennya sebesar 10,7%. Pelaporan keuangan pada periode 2007-2010 ini kurang tepat

O

pe)

waktu karena signifikansi tingkat pengembalian terhadap laba bersih (dengan maupun tanpa

s dinh

i

aarébrtisasi goodwill) pada tahun yang sama (Rt) lebih signifikan dibandingkan dengan

beqga

u

=
©
L @«

&‘tira;gkaf;pengembalian 2 tahun sebelumnya (Rt-2) namun lebih tidak signifikan dibandingkan
gdéﬁgah:tingkat pengembalian 1 tahun sebelumnya (Rt-1) dan koefisien beta Rt-1 lebih besar
> C .

5daig‘ipaiia Rt-2 namun lebih rendah daripada Rt-1.

(@]

AJ

me

Pefigujian regresi untuk penelitian model 2 persamaan (5) dan (6) dilakukan untuk

g} 1ut 5!

engu}i ketepatan waktu pelaporan pada periode 2011-2014 saat sudah digantinya
mortisasi goodwill menjadi penurunan nilai goodwill. Hasil persamaan (5) menunjukkan

bahwasecara bersama-sama, variabel tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t

unuueauaggedu

12y
3

, tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat

ep u

gpengembalian saham perusahaan pada tahun t-2 (Rt-2) berpengaruh terhadap variabel laba-
érugi b}rsih perusahaan (EARN) karena nilai p-value APC dan ARS signifikan. R? dari

c

§persar:ﬁaan (5) ini adalah sebesar 0,125 yang berarti variabel independen dari persamaan ini

-

n
c

—dapatitienjelaskan variabel dependennya sebesar 12,5% dan secara parsial, seluruh variabel

(¢]
=

”indepehdennya yaitu tingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t (Rt), tingkat
pengembalian saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat pengembalian saham
perusafiaan pada tahun t-2 (Rt-2) berpengaruh signifikan terhadap variabel laba-rugi bersih
perusahaan (EARN). Hasil yang sama diperoleh oleh persamaan (6) dimana APC signifikan

dan RZ sebesar 0,125 juga. Secara parsial, seluruh variabel independen pada persamaan (6)

yaitu éingkat pengembalian saham perusahaan pada tahun t (Rt), tingkat pengembalian
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saham perusahaan pada tahun t-1 (Rt-1) dan tingkat pengembalian saham perusahaan pada
tahun®=2 (Rt-2) berpengaruh signifikan terhadap variabel laba-rugi bersih perusahaan tanpa

ckerugid@n penurunan nilai (EARN_IM). Hasil pengujian regresi untuk periode dimana sudah

eJe)

=digunakannya penurunan nilai goodwill menunjukkan bahwa pelaporan keuangan pada

nbuaw b

Ee)
o
[oX
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D
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Sdio Ry

s di

h ungannya antara tingkat pengembalian saham perusahaan dengan variabel laba-rugi

50

b sih pada tahun yang sama (Rt) yaitu sebesar 0,005 dibandingkan dengan tahun lainnya

1e ueibeqas

s ne
%epuﬂﬂﬁun

-1 dan Rt-2) yaitu sebesar 0,036 dan 0,029. Kedua, dapat dilihat dari koefisien beta yang

]

N

jih besar pada hubungan antara tingkat pengembalian saham perusahaan dengan laba-rugi

Aiey yn

pdda tahun yang sama daripada tahun lainnya. Hal lain yang dapat dijadikan pertimbangan

bughun-

~adalah“bahwa kekuatan penjelas dari model regresi penurunan nilai goodwill lebih tinggi
arlpada model regresi amortisasi goodwill.
Ketiga interpretasi yang telah dijabarkan, menunjukkan bahwa pelaporan keuangan pada

eriode 2011-2014 dimana telah digantinya amortisasi goodwill menjadi penurunan nilai

P ugywneousw edug_\uy sgni e

goodwHI lebih tepat waktu. Namun, persamaan regresi (5) dimana variabel dependennya

adalah laba-rugi bersih (EARN) bila dibandingkan dengan persamaan regresi (6) dimana

Ingafusw ue

rDvariatgal dependennya adalah laba-rugi bersih tanpa kerugian penurunan nilai goodwill

=

5(EARN_IM), hasil signifikansinya parsial dari variabel Rt tidak berbeda dan koefisien

n

%betanya lebih tinggi persamaan (6) dimana kerugian penurunan nilai goodwill tidak

0]
i

diikutsértakan artinya kerugian penurunan nilai goodwill tidak meningkatkan ketepatan
waktus Sedangkan, persamaan (3) dimana variabel dependennya adalah laba-rugi bersih
(EARN) bila dibandingkan dengan persamaan regresi (4) dimana variabel dependennya
adalaf;laba-rugi bersih tanpa beban amortisasi goodwill (EARN_AM), hasil signifikansinya
parsidl; dari variabel Rt dan koefisien betanya lebih tinggi persamaan (3) dimana beban

amortisasi diikutsertakan. Hal ini berarti ada kenaikan ketepatan waktu saat beban amortisasi
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®

goodwill diikutsertakan. Maka dari itu, berdasarkan pembahasan diatas, hipotesis 2 yang

meny@@n bahwa penurunan nilai goodwill lebih tepat waktu daripada amortisasi goodwill

éidak c%pat dibuktikan. Hasil penelitian model 2 ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu
éBarksjg, J. dan Paananen, M. (2006) yang tidak menemukan adanya kenaikan ketepatan
gNaIktu%jikarenakan adopsi metode penurunan nilai goodwill dan bertentangan dengan
£ o =

gb%eli%n Hulzen et al. (2011) dan Chen et al (2004) yang menemukan bukti bahwa terdapat
%kgailgn ketepatan waktu dikarenakan pergantian metode tersebut.

buepun-buepun 1bun
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